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ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis adopsi inovasi pengolahan limbah usaha ternak sapi 

menjadi pupuk organik padat, biourin, dan biogas, serta untuk menganalisis karakteristik 

inovasi yang mempengaruhi adopsi inovasi pengolahan limbah usaha ternak sapi. Tulisan ini 

menggunakan metode literature review.  Data dan pembahasan bersumber dari literatur, jurnal 

bereputasi, jurnal nasional terakreditasi dan hasil-hasil penelitian. Data-data yang telah 

terkumpul disajikan dalam  bentuk deskripsi dan selanjutnya dilakukan analisis dan sintesis 

literatur. Berdasarkan  pembahasan dapat disimpulkan bahwa adopsi inovasi pengolahan 

limbah usaha ternak sapi oleh peternak masih beragam mulai dari teknologi yang sederhana 

(pupuk kandang) hingga yang kompleks (kompos, biogas dan biourin). Karakteristik inovasi 

mempengaruhi adopsi inovasi pengolahan limbah usaha ternak sapi. 

Kata Kunci : Adopsi Inovasi, Limbah dan Ternak Sapi 

 

ABSTRACT 

This paper aims to analyze the adoption of innovations in processing cattle business waste 

into solid organic fertilizer, biourin, and biogas, as well as to analyze the characteristics of 

innovations that influence the adoption of innovations in processing cattle business waste. 

This paper uses the literature review method. Data and discussion are sourced from 

literature, reputable journals, accredited national journals and research results. The data 

that has been collected is presented in the form of a description and then analysis and 

synthesis of the literature is carried out. Based on the discussion, it can be concluded that the 

adoption of innovations in cattle business waste management by farmers still varies, ranging 

from simple technologies (manure) to complex ones (compost, biogas and biourin). The 

characteristics of innovation affect the adoption of innovations in processing cattle business 

waste. 

Keywords: Innovation Adoption, Waste and Cattle 

 

Pendahuluan 

Berkembangnya usaha ternak sapi, 

baik penggemukan maupun pemeliharaan 

induk penghasil pedet dapat dipastikan 

akan terdapat sisa usaha (limbah) yaitu 

berupa kotoran sapi, urin dan sisa pakan. 

Seekor sapi mampu menghasilkan feses 

segar sebanyak 15-20 kg/hari dan 10-15 

liter urin/hari (Sunarto dan Lutojo, 2008). 

Data populasi ternak sapi di Indonesia 

pada tahun 2021 berjumlah 18.054.000 

ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, 2021), ini berarti setiap 

hari dapat menghasilkan sebanyak 270.810 

– 361.080 ton feses segar dan 180,54 – 

270,81 juta liter urin.  Limbah yang 

dihasilkan setiap hari sangat banyak, dan 

akan menimbulkan masalah bagi 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik 

(Pongracz dan Pohjola 2004; Gupta et al., 

2016; Tallou et al., 2020). Namun limbah 

organik kotoran sapi dapat dikonversi 

menjadi sumber daya dengan menerapkan 

sistem daur ulang yang tepat (Brown, 

2003; Gupta et al., 2016). Pengolahan
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limbah akan memberi manfaat bagi petani 

dan membantu membersihkan lingkungan 

(Molla dan Huq, 2002).  

Terdapat banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk mengolah limbah 

peternakan, diantaranya dengan mengolah 

kotoran sapi secara sederhana menjadi 

pupuk kandang. Oleh karena itu limbah 

usaha ternak sapi harus diolah dengan cara 

atau teknik yang lebih baik agar dapat 

menjadi produk yang memiliki nilai jual 

sehingga dapat berkontribusi bagi 

perekonomian keluarga, selain itu dapat 

digunakan untuk memupuk tanaman 

pertanian dan perkebunan yang banyak 

diusahakan oleh peternak agar dapat 

menekan biaya produksi untuk membeli 

pupuk anorganik.  

Peternak baik secara perorangan 

maupun berkelompok, telah ada yang 

melakukan pengolahan kotoran sapi 

menjadi kompos. Pupuk kompos 

merupakan bahan pembenah tanah yang 

paling baik dan alami daripada bahan 

pembenah buatan atau sintetis. 

Pengomposan umumnya 

direkomendasikan sebagai metode 

pengolahan limbah biologis untuk 

mengubah limbah organik menjadi 

pembenah tanah yang dapat digunakan 

(Tognetti et al., 2005). 

Sementara itu pengolahan limbah 

ternak menjadi biogas telah diidentifikasi 

dan dipromosikan sebagai sumber energi 

alternatif terbarukan yang layak, dan 

merupakan sumber pasokan energi 

terbesar keempat di dunia (Katuwal, 2022; 

Mittal, 1996). Teknologi biogas 

menawarkan berbagai macam manfaat, 

selain menyediakan energi berkelanjutan 

yang murah, sebagian besar digunakan 

untuk memasak dan penerangan, serta 

membantu penurunan emisi gas rumah 

kaca, sedangkan  Bio-slurry residunya 

digunakan sebagai pupuk untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian 

(Katuwal dan Bohara, 2009; Meeks et al., 

2019; Somanathan et al., 2015; Reddy, 

2004;  Shaibur et al., 2021).  

 Pengolahan feses menjadi pupuk 

organik sudah banyak dilakukan, namun 

pengolahan urin sapi belum sepopuler 

pengolahan feces, limbah cair urin sapi 

hanya dibiarkan terbuang sehingga 

menimbulkan aroma yang tidak sedap dan 

akan menjadi masalah untuk lingkungan 

sekitar. Selain itu keberadaan urin yang 

tidak dikelola dengan baik menyebabkan 

gangguan kesehatan ternak sapi sendiri, 

padahal urin bisa dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair (biourin) dan pertisida alami 

(Isroi dan Yuliati, 2009).  

 Pengolahan limbah ternak sapi 

menjadi kompos, biourin dan biogas 

merupakan inovasi bagi peternak. Inovasi 

adalah ide, praktek, atau objek yang 

dianggap baru oleh individu atau unit 

adopsi lainnya (Rogers, 2003). Suatu 

inovasi tidak akan berguna tanpa adanya 

adopsi. Adopsi teknologi, sebagaimana 

dikemukakan oleh Bortamuly dan 

Goswami (2015), adalah penerapan atau 

eksekusi informasi yang diperoleh untuk 

suatu inovasi tertentu.  

Keputusan sebuah rumah tangga 

untuk mengadopsi atau tidak mengadopsi 

teknologi baru pada umumnya tidak 

langsung dan jarang terjadi secara cepat 

(Pierpaoli et al., 2013), karena banyak 

faktor yang mempengaruhi proses adopsi 

(Rogers, 2003; Dimara and Skuras, 2003). 

Keputusan untuk menerapkan atau adopsi 

melewati proses yang kompleks mengingat 

hambatan dan kendala di tingkat rumah 

tangga peternak. Biasanya rumah tangga 

atau individu akan membuat pilihan untuk 

mengadopsi apabila inovasi tersebut 

memberi manfaat yang besar bagi mereka 

(Yasmin and Grundmann, 2019).  

 Faktor yang menentukan tingkat 

adopsi atau penerapan suatu inovasi antara 

lain adalah karakteristik inovasi. 

Mignouna et al., (2011) menyatakan 

bahwa karakteristik inovasi memainkan 

peran penting dalam proses keputusan 

adopsi. 
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Metode  

Tulisan ini menggunakan metode 

literature review, menurut Okoli dan 

Schabram (2010) review literatur adalah 

sebuah metode yang sistematis, eksplisit 

dan reprodusibel untuk melakukan 

identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap 

karya-karya hasil penelitian dan hasil 

pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para 

peneliti dan praktisi. 

 Data dan pembahasan bersumber 

dari literatur, jurnal bereputasi, jurnal 

nasional terakreditasi dan hasil-hasil 

penelitian. Data-data yang telah terkumpul 

disajikan dalam  bentuk deskripsi dan 

selanjutnya dilakukan analisis dan sintesis 

literatur. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Adopsi Inovasi 

Adopsi inovasi yaitu suatu proses 

yang melibatkan mental seseorang atau 

individu pada keputusan untuk menerima 

atau menolak suatu ide-ide baru, gagasan, 

praktek-praktek baru, informasi, program 

serta perilaku baru sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas usaha tani dan 

meningkatkan kesejahteraan petani 

(Abdullah dan Sadono, 2015) 

Hasil penelitian Abdullah et al., 

(2012),  bahwa  lebih dari 60%  peternak 

membutuhkan teknologi pengolahan 

kotoran sapi menjadi biogas, biourin, 

pupuk kandang dan kompos. Walaupun 

demikian, ternyata peternak belum 

mengetahui dengan baik tentang teknologi 

tersebut. Hal ini terlihat jumlah  peternak 

yang mengetahui teknologi masih rendah, 

teknologi biogas 28,8%, teknologi biourin 

24,6%, teknologi pupuk kompos 46,6%. 

Oleh karena itu penyebarluasan inovasi 

pengolahan limbah usaha ternak sapi 

penting untuk dilakukan, mengingat 

dampaknya  pada lingkungan cukup besar. 

Suatu teknologi yang diadopsi akan 

menyebar ke peternak lain atau calon 

adopter apabila teknologi tersebut dapat 

memberikan dampak positif yaitu 

keuntungan bagi penggunanya. Ada tiga 

hal yang diperlukan bagi calon adopter 

dalam kaitannya dengan proses adopsi 

inovasi yaitu : 1) adanya pihak lain yang 

telah mengadopsi, 2) adanya proses adopsi 

yang berjalan sistematis, sehingga dapat 

diikuti oleh calon adopter, dan 3) adanya 

hasil adopsi yang menguntungkan 

(Musyafak, 2005). 

Seorang  peternak sebelum 

memutuskan untuk menerima atau 

menolak suatu inovasi terlebih dahulu 

akan menjalani beberapa tahap-tahap 

proses adopsi yang meliputi:  tahap sadar, 

pada tahap ini peternak mulai sadar 

tentang adanya inovasi yang ditawarkan, 

pada tahap berikutnya akan tumbuh minat 

yang ditandai oleh keinginan untuk 

bertanya atau untuk mengetahui lebih 

banyak tentang sesuatu yang berkaitan 

dengan inovasi yang ditawarkan. Setelah 

tumbuh minat peternak akan melakukan 

penilaian terhadap baik buruk atau manfaat 

inovasi yang telah diketahui informasinya 

secara lengkap. Pada penilaian ini, 

peternak tidak hanya melakukan penilaian 

terhadap aspek teknisnya saja, tetapi juga 

aspek ekonomi, maupun aspek-aspek 

sosial budaya. Selanjutnya masuk ke tahap 

mencoba, peternak akan mencoba dalam 

skala kecil untuk lebih meyakinkan 

penilaiannya sebelum menerapkan untuk 

skala yang lebih luas lagi. Tahap terakhir 

adalah menerapkan dengan penuh 

keyakinan berdasarkan penilaian dan uji 

coba yang telah dilakukan atau diamati 

sendiri (Roger dan Shoemaker, 1987). 

 

Pupuk Kandang 

Hasil penelitian Setiawan et al., 

(2013) bahwa sebagian besar peternak 

memanfaatkan limbah usaha ternak sapi 

sebagai pupuk kandang, dengan cara 

pengolahan yang sangat sederhana yaitu 

limbah ternak hanya disimpan selama 1 – 

4 minggu di tempat terbuka sampai kadar 

airnya menurun tanpa dilakukan 

pengolahan apapun. Setelah agak kering 

limbah ternak tersebut langsung digunakan 

sebagai pupuk. Cara seperti ini belum 

dapat dikatakan baik, karena belum ada 

upaya peternak untuk meningkatkan
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kandungan nutrisinya, di samping itu juga 

berpotensi menimbulkan masalah 

lingkungan, seperti pencemaran 

permukaan dan air tanah, bau dan lalat di 

daerah pedesaan (Jafar dan Awad, 2021; 

Yadav et al., 2013).  

Apabila dilihat dari inovasinya, 

banyak peternak belum melakukan 

pengolahan  limbah  karena pengetahuan 

peternak untuk memanfaatkan limbah 

sebagai sumber daya masih terbatas, selain 

itu adanya anggapan bahwa pengolahan 

limbah  memerlukan tenaga, waktu dan 

biaya tambahan (Setiawan et al., 2013). 

Hal inilah yang menimbulkan keengganan 

bagi peternak untuk mengadopsi teknologi, 

dan tetap bertahan mengolah limbahnya 

menjadi pupuk kandang.  Selain itu 

peternak masih sulit untuk mengubah 

kebiasaan dan sudah merasa nyaman 

dengan penggunaan pupuk kimia tanpa 

harus bersusah payah mendapatkannya, 

dan adanya subsidi pupuk  dari 

pemerintah. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa peternak belum menyadari bahwa 

keputusan untuk mengolah limbah 

merupakan cara yang tepat atau sesuai 

bagi usaha taninya, karena output berupa 

pupuk organik dapat digunakan untuk 

lahan pertanian. 

Adopsi inovasi pengolahan limbah 

usaha ternak sapi menjadi pupuk kandang 

tergolong sederhana sehingga banyak 

dilakukan peternak, akan tetapi nilai 

tambah dan manfaat yang diperoleh tidak 

begitu besar, dan masih memiliki efek 

negatif terhadap lingkungan, artinya ada 

potensi yang hilang karena limbah belum 

diolah secara optimal. 

 

Kompos 

Kompos merupakan pupuk organik 

yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran 

hewan yang telah mengalami proses 

dekomposisi atau pelapukan (Prihandini 

dan Purwanto, 2007).   

Peternak akan mengadopsi inovasi 

jika dilingkungan terdapat teknologi dan 

bagi peternak teknologi tersebut dapat 

memberikan keuntungan secara kongkret. 

Dilain pihak kebanyakan peternak 

merasakan sebagai kebutuhan utama 

(Nugraha et al., 2015). Kondisi di 

lapangan menunjukkan meskipun 

mengolah kompos membutuhkan 

teknologi yang lebih rumit dibandingkan 

pengolahan pupuk kandang, tenaga kerja 

lebih banyak untuk mengolahnya, dan 

biaya untuk proses pembuatannya, namun 

banyak peternak yang mau 

mengadopsinya, hal ini karena 

meningkatnya permintaan pupuk organik, 

dan harga jual yang memadai serta dapat 

digunakan untuk memupuk lahan 

pertanian milik peternak.  Peranan kotoran 

sapi sebagai pupuk organik pada 

lingkungan yaitu meningkatkan kesuburan 

tanah dan pertumbuhan tanaman 

(Rakhmawati et al., 2019). Manfaat 

pengolahan kompos dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat  (Fitriyah, 2021). 

Meskipun jumlah peternak yang 

mengolah kompos lebih sedikit dibanding 

pupuk kandang, karena membutuhkan 

teknologi tetapi nilai manfaat yang 

diperoleh lebih besar (harga jual lebih 

tinggi, meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman, serta lebih ramah 

lingkungan), sehingga apabila limbah 

usaha ternak sapi diolah menjadi kompos 

potensinya akan lebih optimal. 

 

 Biogas 

Sebagai sebuah inovasi, teknologi 

biogas diperkenalkan di Indonesia sekitar 

tahun 1970 dan telah banyak 

disosialisasikan sejak tahun 1980 oleh 

Kementerian Pertanian (Widodo et al., 

2009). Lebih dari 8000 instalasi biogas 

telah disebarluaskan pada tahun 2012 

(Bedi et al., 2012) dan lebih dari 16.000 

digester pada tahun 2015 yang disebarkan 

pada sepuluh provinsi di Indonesia (Bedi 

et al., 2017). Program ini  seharusnya 

sudah berkembang, namun kenyataannya 

adopsi inovasi teknologi biogas berjalan 

lambat. Roubik dan Mazancova (2020) 

melaporkan bahwa hambatan 

pengembangan teknologi biogas antara 

lain kurangnya informasi yang memadai
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(hanya setengah dari peternak yang pernah 

mendengar tentang teknologi biogas), 

kurangnya dukungan teknis, hambatan 

sosial ekonomi peternak, tidak ada sistem 

subsidi biogas dan dukungan 

kelembagaan. Kegagalan penerapan biogas 

secara teknis biasanya disebabkan : 1) 

pemilihan jenis digester yang tidak sesuai 

dengan metode penanganan kotoran dan 

tata letak peternakan sehingga 

pemeliharaan dan perbaikannya menjadi 

mahal, 2) teknologi biogas yang optimum 

belum diperoleh, 3) operator tidak 

mempunyai kecakapan atau waktu agar 

sistem berjalan baik, seta 4) tidak ada 

penyuluhan, pelatihan, dan bimbingan 

teknis yang memadai (Haryati 2006; Melse 

dan Timmerman 2009; Hartati et al., 2012; 

Mwirigi et al., 2014).  

Persyaratan utama agar inovasi dapat 

diterima dengan baik oleh penerima 

manfaat antara lain, 1) kemudahan 

dipahami oleh pengguna inovasi, harus 

disampaikan dengan bahasa atau 

komunikasi yang mudah dipahami oleh 

pengguna, 2) keterjangkauan biaya, 

inovasi harus dikembangkan dengan 

mempertimbangkan kemampuan pengguna 

dalam pembiayaan atau menyediakan 

korbanan untuk perubahan (Mardikanto, 

2010; Sumardjo et al., 2015).  

Tipe digester yang banyak 

digunakan oleh peternak, yaitu tipe rumah 

tangga dengan ukuran berkisar dari 4 m
3
 

hingga 12 m
3
 cocok untuk peternak yang  

memiliki dua atau tiga ekor sapi (Van Ness 

et al., 2009; Widodo et al., 2009; Adeoti et 

al., 2000).  Jenis digester yang kecil ini 

biaya investasi dan pemeliharaannya yang 

lebih rendah untuk menghasilkan berbagai 

manfaat seperti biogas untuk memasak, 

pupuk organik dan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia pada tanaman 

pertanian (Van Ness et al., 2009; Adeoti et 

al., 2000; Vu et al., 2015). Meskipun ada 

banyak manfaat yang diperoleh peternak 

dengan mengadopsi teknologi biogas, 

ternyata peternak belum mampu 

membiayainya secara mandiri, oleh karena 

itu  bantuan paket lengkap mulai dari 

digester, suku cadang, bimbingan dan 

pelatihan bagi peternak, serta pengawasan 

secara kontinu harus dilakukan agar biogas 

tetap dapat beroperasi.  

Adopsi inovasi pengolahan limbah 

usaha ternak sapi menjadi biogas 

membutuhkan teknologi yang rumit, akan 

tetapi memiliki multi benefit baik bagi 

lingkungan (penerangan dan memasak, 

serta ramah lingkungan), dan sisa kotoran 

hasil pembuatan biogas akan 

menghasilkan sludge yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk. Kotoran sapi 

yang diolah dengan baik menjadi biogas 

maka potensinya akan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. 

 

Biourin 

Urin sapi  kaya akan molekul 

organik dan mineral yang berpotensi 

sebagai pupuk (Krishnamurthi et al. 2004),  

karena  mengandung berbagai unsur hara  

sehingga dapat digunakan sebagai pupuk 

cair, selain itu urin juga mengandung 

hormon pertumbuhan. Namun, biourin dari 

urin sapi  juga memiliki kelemahan, yaitu 

kurangnya kandungan unsur hara yang 

dimiliki jika dibandingkan dengan pupuk 

buatan dalam segi kuantitas (Sutanto, 

2002). Oleh karena itu harus ada inovasi 

yang dapat meningkatkan kandungan 

haranya. Menurut Huda et al., (2017) perlu 

ditambahkan tetes tebu yang 

memiliki kandungan bahan organik yang 

dapat meningkatkan kualitas biourin yang 

dihasilkan.  

Menurut hasil penelitian Nurdayati 

et al., (2021) bahwa pembuatan biourin 

merupakan inovasi baru yang memberikan 

keuntungan bagi peternak dan sesuai 

dengan kebiasaan dan budaya masyarakat 

desa sehingga mampu diterima dengan 

baik, karena pembuatannya mudah 

dilakukan dengan bahan yang terjangkau. 

Akan tetapi bila dilihat adopsi inovasinya 

dikalangan peternak pembuatan biourin 

belum sepopuler pembuatan kompos, 

karena oleh karena itu penyebarluasan 

inovasi biourin harus aktif dilakukan.
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Hasil di atas memberikan gambaran 

bahwa inovasi biourin tidak rumit dan 

mudah dilakukan, tidak membutuhkan 

biaya yang besar, mudah diaplikasikan 

pada tanaman serta ramah lingkungan, 

akan tetapi belum banyak diadopsi oleh 

peternak karena dibutuhkan fasilitas 

kandang berupa bak penampung urin  

dengan design khusus. Ini berarti 

pengolahan urin potensinya belum 

dimanfaatkan dengan baik.  

 

Karakteristik Inovasi  

Karakteristik inovasi sangat 

mempengaruhi tingkat adopsi yang 

dilakukan petani, antara lain : 1) adanya 

keuntungan relatif, bagaimana inovasi 

tersebut memberi keuntungan dari gagasan 

sebelumnya, 2) memiliki kekompakan dan 

kesepahaman, bagaimana inovasi dianggap 

konsisten dengan nilai-nilai yang ada, 

pengalaman masa lalu dan kebutuhan 

potensial dari adopter, 3) memiliki derajat 

kompleksitas, kesulitan yang dihadapi 

mengaplikasikan inovasi, 4) dapat 

dicobakan, sejauh mana inovasi dapat diuji 

keunggulannya, 5) dapat diamati, yang 

mencerminkan bagaimana hasil dari suatu 

inovasi dilihat orang lain (Manna dan 

Nordin, 2014) 

 

Keuntungan Relatif  

Pengolahan limbah usaha ternak sapi 

merupakan inovasi yang memberikan 

keuntungan bagi peternak karena produk 

yang dihasilkan memiliki nilai ekonomis, 

dan dapat digunakan sendiri sehingga 

menghemat biaya pembelian pupuk kimia. 

Menurut Ritonga (2019) bahwa umumnya 

petani untuk mengambil suatu keputusan 

terhadap suatu inovasi baru dengan 

melihat dari manfaat secara ekonomis. 

Hasil penelitian Nurdayati et al., (2021) 

bahwa keuntungan relatif  mempengaruhi 

persepsi peternak dalam pembuatan 

biourin. Hasil penelitian Setiawan et al., 

(2013) bahwa status pengolahan limbah 

ternak sapi dipengaruhi oleh keuntungan 

relatif. Demikian juga hasil penelitian 

Mahardika et al., (2014) bahwa 

keuntungan relatif mempengaruhi tingkat 

adopsi pengolahan pupuk kompos dan 

biogas.  

 

Kompatibilitas  

Adopsi inovasi pengolahan limbah 

usaha ternak sapi sesuai dengan kebiasaan 

dan budaya masyarakat desa sehingga 

mampu diterima dengan baik. Umumnya 

petani untuk mengambil suatu keputusan 

terhadap suatu inovasi baru apabila dapat 

dilakukan atau diterapkan dalam usahatani, 

dan secara sosial tidak bertentangan 

dengan adat istiadat dan kebiasaan yang 

dianut masyarakat (Ritonga, 2019). Status 

pengolahan limbah ternak  potong 

dipengaruhi oleh kompatibilitas (Setiawan 

et al., 2013). Kompatilitas  mempengaruhi 

tingkat adopsi inovasi pupuk kompos dan 

biogas (Mahardika et al., 2014). Persepsi 

peternak dalam pembuatan biourin 

dipengaruhi oleh kompatibilitas (Nurdayati 

et al., (2021).  

 

Kompleksitas  

Berdasarkan aspek kerumitan 

pengolahan limbah, ada peternak yang 

menganggap mudah dan adapula yang 

rumit. Menurut Suprapto (2016) bahwa 

kompleksitas atau kerumitan merupakan 

pertimbangan utama yang dijadikan dasar 

bagi peternak dalam menerapkan inovasi 

sehingga lebih mudah untuk diterima. 

Hasil penelitian Mahardika et al., (2014) 

bahwa kompleksitas mempengaruhi 

tingkat adopsi pengolahan pupuk kompos 

dan biogas. Persepsi peternak dalam 

pembuatan biourin dipengaruhi oleh 

kompleksitas (Nurdayati et al., (2021). 

Demikian juga penelitian setiawan et al., 

(2013) bahwa status pengolahan limbah 

ternak  potong dipengaruhi oleh 

kompatibilitas. 

 

Triabilitas  

Berdasarkan aspek dapat dicoba, 

pengolahan limbah ternak dapat dilakukan 

secara perorangan maupun kelompok.  

Inovasi yang  dapat dicobakan dalam skala 

kecil akan mempercepat proses
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penerapannya (Suprapto, 2016). Untuk 

inovasi baru yang dapat dicoba biasanya 

diadopsi lebih cepat daripada inovasi yang 

tidak dapat dicoba lebih dahulu. Suatu 

inovasi yang dapat dicoba akan 

memperkecil resiko bagi peternak, dan 

suatu inovasi akan lebih cepat diadopsi 

manakala pengaruhnya atau hasilnya 

mudah atau cepat dilihat atau diamati oleh 

komunikannya (Levis, 1987).  

 

Observabilitas  

Berdasarkan aspek dapat diamati, 

hasil pengolahan limbah mudah diamati. 

Apabila seseorang dapat melihat hasil 

penggunaan suatu inovasi maka akan 

meningkatkan kecendrungan keputusan 

seseorang untuk menggunakan inovasi 

tersebut. Jika hasil penggunaan suatu 

inovasi dapat dengan mudah terlihat, maka 

akan meningkatkan tingat penerapan suatu 

inovasi. 

  

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Adopsi inovasi pengolahan limbah 

usaha ternak sapi oleh peternak masih 

beragam mulai dari teknologi yang 

sederhana (pupuk kandang) hingga 

yang kompleks (kompos, biogas dan 

biourin) 

2. Karakteristik inovasi (keuntungan 

relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

triabilitas dan observabilitas) 

mempengaruhi adopsi inovasi 

pengolahan limbah usaha ternak sapi. 
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